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Masalah sampah dihadapi hampir semua kota bahkan semua negara, tetapi di 
negara-negara maju yang masyarakatnya telah sadar lingkungan, masyarakatnya 
sudah berhasil mengatasi sampah. Pengelolaan sampah tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah, tetapi masyarakat dan orang yang menghasilkan 
sampah juga berkewajiban mengelola sampah. Bisnis produk kerajinan tangan botol 
plastik merupakan salah satu langkah penanganan sampah plastik. Selama ini bisnis 
dijalankan tanpa bekal  pengetahuan minat pasar, kondisi pasar, potensi pasar, dan 
strategi penjualan sehingga resiko kerugian akibat produk yang dipasarkan tidak laku 
mungkin terjadi. Ketidaktahuan akan minat, kondisi, potensi dan strategi pasar 
dijembatani dengan riset pasar. Analisis riset pasar dilakukan dengan menguji dan 
membandingkan hipotesis dengan data sekunder dan primer dari jurnal, kuesioner, 
dan survey pasar secara langsung. Seluruh data sekunder dirangkum secara 
terstruktur dengan menggunakan lembar kerja –lembar kerja sebagai panduan dalam 
menyusun butir-butir pertanyaan dalam kuesioner. Kuesioner yang telah siap 
kemudian disebarkan untuk mendapatkan data primer. Hasil akhir penelitian adalah 
responden tertarik dengan produk kerajinan tangan botol plastik yang ditawarkan. Hal 
ini ditunjukan dari jumlah responden yang tertarik sebesar 79% dengan produk yang 
paling diinginkan adalah sofa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penambahan 
inovasi dan kreasi serta perhatian terhadap kualitas produk kerajinan tangan botol 
plastik menjadi harapan responden paling penting. 
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1. PENDAHULUAN 
Plastik banyak dijumpai pada botol minuman dan kemasan-kemasan kebutuhan 
sehari-hari. Karakteristik plastik yang lebih ringan, praktis, dan pembuatannya mudah 
menyebabkan banyaknya penggunaan plastik. Bertambahnya jumlah penduduk di 
Indonesia juga menyebabkan produksi plastik lebih banyak. Kemasan plastik yang 
digunakan kemudian langsung dibuang tanpa pengolahan dan menjadi sampah plastik. 
Masalah sampah dihadapi hampir semua kota bahkan semua negara, tetapi di negara-
negara maju yang masyarakatnya telah sadar lingkungan, masyarakatnya sudah berhasil 
mengatasi sampah. Pengelolaan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah saja, tetapi masyarakat dan orang yang menghasilkan sampah juga 
berkewajiban mengelola sampah seperti yang diatur pemerintah dalam UU Nomor 
18/2008 tentang tanggung jawab terhadap sampah. Partisipasi masyarakat dalam 
mengolah sampah dapat dimulai dari memisahkan tempat sampah organik dan non 
organik hingga menerapkan konsep reduce, reuse, dan recycle (3R) yang memberikan 
nilai tambah. Bisnis produk kerajinan tangan botol plastik bekas merupakan salah satu 
langkah penanganan sampah plastik. Kesuksesan bisnis kerajinan tangan ini didukung 
 
 




melalui kecintaan konsumen terhadap produk dalam negeri. Selama ini bisnis dijalankan 
tanpa bekal pengetahuan minat pasar, kondisi pasar, potensi pasar, dan strategi 
penjualan yang dibutuhkan sehingga resiko kerugian akibat produk yang dipasarkan tidak 
laku sangat mungkin terjadi. Ketidaktahuan akan minat, kondisi, potensi dan strategi 
pasar dijembatani dengan riset pasar. Riset pasar dilakukan saat memulai bisnis baru, 
memperkenalkan produk/jasa baru, dan saat menjaga keberlangsungan bisnis yang 
sedang berjalan (Doman, 2002). Analisis riset pasar dilakukan dengan cara menguji dan 
membandingkan hipotesis dengan data sekunder dan data primer yang didapatkan dari 
jurnal, kuesioner, dan survey pasar secara langsung. 
 
2. METODOLOGI 
Metode penelitian dimulai dengan wawancara mengenai produk kerajinan tangan 
botol plastik bekas untuk mengidentifikasi masalah. Informasi awal juga didapatkan dari 
studi pustaka. Setelah semua informasi didapatkan, target customer dan hipotesis dapat 
ditetapkan. Seluruh data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini dirangkum 
secara terstruktur dengan menggunakan lembar kerja – lembar kerja sebagai panduan 
dalam menyusun butir-butir pertanyaan dalam kuesioner. Kuesioner yang telah siap 
kemudian disebarkan untuk mendapatkan data primer. Responden yang dipilih adalah 
mahasiswa dan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penyebaran kuesioner 
dianalisis dengan melihat tren, similaritas, kontradiksi, dan odd grouping untuk 
mendapatkan minat pasar terhadap kerajinan botol plastik bekas. Analisis tren akan 
memberikan informasi respon atau jawaban dengan presentase yang tinggi atau rendah 
terhadap pilihan jawaban yang telah diberikan. Analisis similaritas akan 
memperbandingkan kelompok responden yang memiliki kesamaan tren yang terjadi 
antara satu grup atau satu kelas dengan grup atau kelas lainnya. Analisis kontradiksi 
akan menunjukkan kelompok responden yang memiliki ketidakkonsistenan jawaban 
ataupun memberikan fakta yang bertentangan dengan demografi responden. Odd-
grouping akan menunjukkan tingkat jawaban responden yang tidak tidak diharapkan atau 
tidak sewajarnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Tren 
Tren dalam hal ini adalah sebuah respon yang cukup tinggi atau rendah terhadap 
beberapa pilihan yang telah diberikan. Sebuah tren akan nampak lebih jelas ketika data 
yang telah terkumpul dikelompokan menurut kelasnya. Beberapa data pada riset pasar ini 
yang memiliki pola tren adalah sebagai berikut 
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3.1.1 Ada 49 orang responden dari 59 orang responden laki-laki menyatakan tertarik 
dengan produk kerajinan tangan botol plastik bekas yang ditawarkan dan 52 orang 
responden dari 68 orang responden perempuan juga menyatakan tertarik dengan 
produk kerajinan tangan botol plastik bekas yang ditawarkan. 
 
Gambar 1. Ketertarikan Responden dengan Jenis Kelamin Responden 
3.1.2 Tren ketertarikan responden tidak hanya terlihat pada jenis kelamin responden. 
Status kependudukan responden juga memperlihatkan ketertarikan dengan produk 
yang ditawarkan seperti pada gambar 2. 60 orang responden dari 73 orang 
responden wisatawan dan 41 orang responden dari 54 orang responden bukan 
wisatawan menyatakan tertarik dengan produk kerajinan tangan botol plastik bekas 
yang ditawarkan 
 








3.1.3 Prioritas produk yang paling diinginkan responden dari produk kerajinan tangan 
botol plastik bekas yang ditawarkan adalah produk sofa. Ada 52 orang responden 
yang menyatakan produk sofa sebagai produk yang paling diinginkan. 
3.1.4 Harga yang sesuai dengan keinginan responden adalah pada rentang harga kurang 
dari Rp 150.000,00 dengan persentase paling tinggi. Rentang harga yang diinginkan 
responden ini masih termasuk dalam rentang harga  produk kerajinan tangan botol 
plastik yang pernah dilihat atau dibeli oleh responden yaitu kurang dari Rp 
150.000,00. 
 
3.2 Analisis Similaritas 
Analisis similaritas menunjukan kesamaan tren yang terjadi antara satu kelompok 
kelas dengan kelas lainnya. Data hasil kuesioner yang memiliki similaritas adalah sebagai 
berikut 
3.2.1 Produk yang paling diminati antara responden laki-laki dan perempuan memiliki 
kesamaan, yaitu produk sofa. Produk-produk yang ditawarkan dalam penelitian ini 
adalah 
 
Gambar 3. Contoh Kerajinan Tangan dari Botol Plastik yang Ditawarkan 
Produk yang diminati responden laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan tren. 
Mayoritas responden laki-laki dan perempuan memilih produk sofa sebagai produk 
yang paling diinginkan. 26 orang responden dari 59 orang responden laki-laki dan 
26 orang responden dari 68 orang responden perempuan memilih produk sofa 
sebagai produk yang paling diinginkan. Prosentase jumlah produk yang diminati 
responden ditunjukan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Produk Kerajinan Botol Plastik yang Paling Diinginkan Responden 
3.2.2 Mayoritas responden wisatawan dan bukan wisatawan mendapatkan informasi 
tentang kerajinan tangan di media sosial dan pameran atau acara tertentu. Tempat 
responden mendapatkan informasi tentang kerajinan tangan juga merupakan media 
yang paling mempengaruhi responden sehingga tertarik terhadap produk yang 
ditawarkan. Persentase tertinggi untuk media yang paling mempengaruhi responden 
juga terdapat pada media sosial dan pameran atau acara tertentu. Gambar 5 
menunjukan bahwa 25 orang responden dari 76 responden wisatawan memilih 
pameran dan 23 orang responden memilih media sosial sebagai media yang paling 
mempengaruhi responden untuk membeli produk kerajinan tangan yang ditawarkan. 
Jumlah terbesar dari responden yang bukan wisatawan juga memilih media sosial 
dan pameran yaitu sebesar 14 orang responden dan 20 orang responden dari 53 
orang responden bukan wisatawan. 
 








3.3 Analisis Kontradiksi 
Analisis kontradiksi memperlihatkan hasil riset yang bertentangan atau tidak 
konsisten. Hasil analisis kontradiksi dalam penelitian ini adalah ada beberapa 
pertimbangan responden dalam memilih produk yang ditawarkan. Perbedaan prioritas 
pertimbangan terjadi antara responden laki-laki dengan responden perempuan. Ada 22 
orang responden laki-laki yang memilih bentuk yang sesuai selera sebagai prioritas 
pertama, tetapi pada responden perempuan 21 orang responden memilih fungsi produk 
dan bentuk yang sesuai selera sebagai hal pertama yang menjadi pertimbangan. 
Persentase prioritas pemilihan produk dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Prioritas Pemilihan Produk dengan Jenis Kelamin Responden 
 
3.4 Analisis Odd Groupings 
Analisis odd grouping memperlihatkan keanehan dari hasil kuesioner yang 
membutuhkan penjelasan khusus. Hasil analisis odd grouping adalah sebagai berikut 
3.4.1 Analisis odd grouping tentang alasan responden tertarik berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan alasan antara responden laki-laki dan 
perempuan. Alasan responden laki-laki yang paling rendah adalah alasan produk 
digunakan untuk menambah koleksi. Alasan yang berbeda diungkapkan pada 
responden perempuan, alasan terendah adalah cocok untuk buah tangan. 
Perbedaan alasan tersebut ditunjukkan pada gambar 7. 
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Gambar 7. Hubungan Jenis Kelamin dengan Alasan Responden Tertarik 
3.4.2 Harga produk pada rentang lebih dari Rp 750.000,00 tidak hanya dipilih oleh 
resonden yang memiliki rentang pendapatan tertinggi yaitu pada rentang 
pendapatan lebih dari Rp 4.500.000,00 tetapi juga dipilih oleh responden pada 
rentang pendapatan antara Rp 500.001,00 – Rp 1.500.000,00. Harga tinggi yang 
dipilih ini karena apresiasi tinggi yang diberikan responden terhadap produk 
kerajinan tangan yang ditawarkan. Hubungan harga yang diinginkan responden 
dengan pendapatan responden ditunjukkan pada gambar berikut 
 










3.5 Pembuktian Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan pada awal penelitian ini adalah pasar menyambut dengan 
baik kerajinan tangan botol plastik. Hipotesis tersebut dibuktikan dengan data sekunder 
yang telah dikumpulkan melalui berbagai sumber dan data primer yang didapatkan dari 
hasil penyebaran kuesioner. 
Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data sekunder menyatakan bahwa 
pertumbuhan penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta cukup pesat. Pertumbuhan 
penduduk ini berpengaruh terhadap usaha kerajinan tangan botol plastik. Hal ini 
ditunjukkan dalam data primer sebesar 80% responden dan lebih dari 75% penduduk asli 
maupun wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta tertarik terhadap produk kerajinan 
tangan botol plastik yang ditawarkan. 
Informasi lainya menyatakan 76% responden perempuan dan 83% reponden laki-
laki tertarik terhadap produk kerajinan tangan botol plastik yang ditawarkan. Informasi ini 
memperkuat hipotesis awal bahwa produk kerajinan tangan botol plastik dapat diterima 
dengan baik oleh pasar. 
Hasil dari riset ini menunjukkan bahwa hipotesis awal yang ditetapkan sudah benar 
yaitu, pasar menyambut dengan baik produk kerajinan tangan botol plastik. 
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
yaitu mendapatkan hasil analisis minat pasar produk kerajinan tangan botol plastik bekas. 
Hasil analisis minat pasar kerajinan tangan botol plastik bekas di Daerah Istimewa 
Yogyakarta masih sangat potensial. Hal ini ditunjukkan dari data sekunder pada lembar 
kerja yang telah dibuat. Minat pasar juga ditunjukkan dari hasil kuesioner yaitu ada 80% 
responden yang tertarik dengan produk kerajinan tangan botol plastik yang ditawarkan. 
Minat pasar di Daerah Istimewa Yogyakarta yang masih potensial juga didukung oleh 
hasil kuesioner yang menyatakan bahwa 82% responden wisatawan dan 76% responden 
bukan wisatawan tertarik dengan produk yang ditawarkan. Produk yang paling diminati 
responden adalah produk sofa dan rentang harga yang diinginkan responden terhadap 
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